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MOTTO

“Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada Nya aku

bertawakal” (QS At Taubah : 129)

“Barang siapa yang menginginkan kehidupan dunia maka hendaklah dengan
Ilmu, dan barang siapa yang menginginkan akhirat maka hendaklah dengan

Ilmu, dan barang siapa yang menginggnkan kedua-duanya maka hendaklah
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ABSTRAK

Permasalahan yang sering dikeluhkan peserta didik dan guru di sekolah, di
antaranya kasus ketidak disiplinan peserta didik yang berujung pada kekerasan
peserta didik yang dilakukan oleh guru untuk mendisiplinkan terhadap peserta
didik dalam kasus ini ketika bel masuk peserta didik masih bermain di luar kelas
bahkan ada juga peserta didik yang bersembunyi, merokok, bolos dan tidak mau
masuk kedalam kelas yang pada akhirny bisa mengganggu peserta didik di kelas
lain yang sedang belajar, hal ini m nea AN _emosi para guru yang ada di sekolah
karna kelakuan peserta d|d| C \"'"i tuk disiplin masuk kedalam
kelasnya masing- masmg \ r, menghukum dan bahkan
terpaksa melakukan RENG
memukul, dan lain sgié

Jenis pen AN kualitatif dengan
pendekatan de Ik pe fkan pyiPosive sampling
dan snowball s jenis d tif, sumber data
terdiri dari datg p er dan pulan data yang
digunakan adal rvasi, Waygak g I pgdangkan teknik
analisis data yaRg\ digunakan net ain, dan menarik
kesimpulan

Hasil penelftia i gan anak nomor 35
tahun 2014 terhadayMyoses pendidik I 4 Narmada) yaitu
memberikan dampak' Rositif difilihat dengan adanya
tata tertip di SMP NedRy itgrfpkan dengan baik oleh

pihak sekolah untuk melgHRKes aAeserts embentuk karakter dan
moral peserta didik seperti da ; ‘ emakai seragam dengan rapi,
mengucapkan salam, mengikuti imtaq 15 menlt sebelum jam pelajaran pertama
dimulai. Sedangkan bagi guru sudah tidak bisa lagi mendidik, mengajar,
membimbing dan mendisiplinkan peserta didik dengan cara menberikan hukuman
fisik maupun psikis terhadap peserta didik karna ini mengandung kekerasan baik
fisik maupun mental yang bisa mengganggu perkembangan peserta didik dalam
menggembangkan pengetahuan, bakat serta kreatifitas yang dimiliki peserta didik,
sehingga guru memilih alternatif lain dengan cara yang lebih halus seperti,
menasehati, menegur, memberikan bimbingan, mengarahkan dalam hal yang
positif. karna guru juga tidak terlepas dari undang-undang perlindungan anak
nomor 35 tahun 2014.

Kata Kunci : Undang-undang, Perlindungan Anak, Sekolah.



Muh. Rangga 2019: “Dampak Undang-undang Perlindungan Anak Nomor 35
Tahun 2014 Terhadap Proses Pendidikan di Sekolah (SMP Negeri 4
Narmada)”. Skripsi. Mataram: Universitas Muhammadiyah Mataram.

Pembimbing | : H. Zaini Bidaya, S.H., M.H
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ABSTRACT

Problems that are often complained of by students and teachers in
schools, including cases of student discipline that lead to student violence carried
out by the teacher because it aims to discipline students in this case when the bell
enters students still play outside the classroom even some students who are
hiding, smoking, skipping and do not want to enter the classroom which can
ultimately disrupt students in other classes who are studying.

This type of research is qualitative research with a descriptive approach,
the technique of determining subjects using purposive sampling and snowball
sampling, the type of data is qualitative data, data sources, methods of data
collection are observation, interviews and documentation while data analysis
techniques are, reduction, presentation, and drawing conclusions .

The results of the study, the impact of child protection law number 35 of
2014 on the process of school education, namely, with the existence of rules in
SMP N 4 Narmada that have been well implemented by the school to train
students' discipline, shape the character and morals of students such as coming on
time, wearing a uniform neatly, greeting, following imtaq. Whereas for teachers,
they can no longer educate, teach, guide and discipline students by giving physical
and psychological punishment to students because this contains both physical and
mental violence that can disrupt the development of students in developing the
knowledge, talents and creativity possessed by participants student

gf&eogﬁ'bﬁga@ng

Keywords: Law, Chil
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak merupakan amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa
yang lahir untuk dilindungi. Bahkan anak dianggap sebagai harta kekayaan
yang paling berharga dibandingkan dengan harta benda yang lainya.

Karenanya, anak sebagai amanah tuhan harus senantiasa dijaga dan dilindungi

hidup manugja darlﬂ(’eberlang@g!"' efjara. Agar kelak
mampu bertz gu% jawab da e@&mn AN negara, setiap

/'I ’“%;so‘

patkan kesem “q tuk tumbuh dan

a optimal, baik fla‘

7/
perlu dilakukan Okan kesejatraan anak

!
dengan memberi jam premaaud hak-haknya tampa perlakuan

diskriminatif.

berkembang se®a tal maupglf sosial. Untuk itu,

Undang-undang repuplik indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang guru
dan dosen, pasal 1 ayat (1) mengatakan. Guru adalah pendidik profesiaonal
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia

dini  jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan



menengah.Peran guru sebagai pendidik merupakan peran-peran yang
berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan, tugas-tugas
pengawasan dan pembinaan serta tugas-tugas yang berkaitan dengan
mendisiplinkan anak itu menjadi patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan
norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. Tugas guru dapat disebut
pendidik dan pemeliharaan anak. Guru sebagai penggung jawab pendisiplinan
anak harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkahlaku anak tidak

menyimpang dengan norma-norma yang ada.

Seorang guru guru memiliki kebebasan

/’ W
Q&da peserta T& yaﬁg, me : norma agama,
? rﬁZ@ magpn tidak tertulis

ma kesop q\rﬂ'hg

memberikan sa

norma kes an
\._)“\fu/

yang di tetaplfan guru pemﬂ@ :ﬁo @Idl
5'\\

= 2
perundang-urigapgan dalam pr w@lﬁn yang

kewenagnanya.§§anksi dapat berupa w n/atau gefingatan, baik lisan

, dan peraturan

perada dibawah

maupun tulisan, S8 é&pa IgMLesuai dengan kaedah

Perlindungan anak diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014, dimana mengatur beberapa jenis perlindungan yang diberikan oleh
negara kepada anak. Salah satu hak anak yang wajib dipenuhi adalah bidang
pendidikan yang mulai dari tingkat dasar. Dimana dalam pemenuhan hak
pendidikan tersebut merupakan kewajiban guru guna mengakomodir hak anak
didiknya. Namun, keberlakuan Undang-undang tersebut terkesan memberikan

imunitas yang berlebihan kepada anak, dimana terdapat beberapa kasus yang



dinilai mendiskriminasi hak anak, yang dilakukan oleh setiap guru. Sehingga
keberlakuan Undang-Undang perlindungan anak menimbulkan dampak

negatif terhadap guru dalam mendidik siswanya.

Dunia pendidikan, UU ini memberikan suatu kenyamanan bagi
masyarakat dalam menjalani peran sebagai orang tua. Demikian juga halnya,
ketika orang tua yang memiliki anak yang masih bersekolah, ada rasa
kenyamanan dalam memberangkatkan anak kesekolah. UU ini menyelaraskan

tujuan orang tua dan guru dalaaf/ANembina anak menjadi manusia yang

2, Jat,";;syg'\‘\\
atau siswa da¥§p mengikuti p%bmzA n

mengembangkan pengetalites kreaktivitas, dan ekspresi

belajar dalam menguasai pembelajaran yang diberikan oleh gurunya.

Semenjak UU ini diluncurkan, banyak bermunculan, kasus kekerasan
dalam dunia pendidikan terkhusus dalam proses belajar mengejar. Banyak
ditemukan dalam kolom-kolom berita media cetak atau siaran berita televisi
yang menceritakan kasus peserta didik dengan guru. Hal yang baik adalah

untuk mencagah hal serupa terjadi dilingkungan pendidikan atau sekolah



lainya. Namun, masih saja, berita sejenis bermunculan di media.Namun,
tampa disadari, UU perlindungan anak seolah membawa tren negatif kedalam
dunia pendidikan. UU ini sepertinya memberikan kesan imunitas bagi peserta
didik atau kelurga peserta didik yang merasa menjadi korban.Setiap ada
peristiwa peserta didik dengan guru, maka pemberitaan selalu saja menjadikan
guru sebagai “tersangka” kelas atas yang harus dijatuhkan hukuman berat.
Sehingga, hal ini mau tidak mau,memberikan kesan baru bagi guru sebagai

“penjahat” baru.

Banyak kasus ya/ig dan ini memberikan tekanan

_gl{@m Justru m*: atlf dalam dunia
renageat ini, se @Rtis guru dalam
e o m&:‘!'iﬁ, :

bEm

tersendiri bagi g

pendidikan §

\Q“"

13 -~

ajaran mu, kalau kamu

memberikan

rusak juga u dlrlmu” K an @arah VARG semakin buruk
dalam dunia pd tjgpk hanya sekedar
memberikan matosgn “@a I I efplingun karakter siswa.
Dalam dunia pendio ""\v peLkenglkan dalam memberikan
tanggapan atas ketidak berhasilan siswa dalam pembelajaran, yaitu penguatan
positifdan penguatan negatif. Di dalam penguatan negatif, ada punishment
(hukuman). Namun saat ini, guru hanya lebih cenderung menyampaiakan

pembelajaran tampa peduli dengan sikap anak. Sikap yang muncul inilah yang

membawa pendidikan kearah negatif.

Memang benar tidak ada seorangpun yang menginginkan tindakan

kekerasan dalam kehidupan terutama dalam dunia pendidikan. Kenyataan ini



sekaligus juga menunjukan tentang perlunya pendidikan moral dan karakter
bagi siswa. Pendidikan di sekolah bukan sekedar proses belajar-mengajar yang
murni untuk kepentingan akademik. Dalam kegiatan disekolah seharusnya
juga dikembengkan etika dan sopan santun tentang seharusnya siswa bersikap

dan menghormati gurunya.

Observasi awal bulan februari 2019 di SMP Negeri 4 Narmada ada

beberapa permasalahan yang sering dikeluhkan peserta didik dan guru di

sekolah, bahwa ada beberapa K3 i di antaranya kasus ketidak

) ng Wrﬂw Rada
dilakukan oleh gyl k%@)ertuwan unw‘$enﬂgplin
kasus ini k&K bel@asuk pese?@d‘kj; /ma %rﬁfwn dURRr kelas bahkan

disiplinan peserta didik Bkerasan peserta didik yang

peserta didik dalam

\\s\,, p“fm
/‘

yang pada aky nya bisa menﬁm Jb\ _g 8¢ lainyang sedang
d di sekolah karna
kelakuan peserta Sgh ya4© dakﬁmn untu i uk kedalam kelasnya
ERPUSTP\ :

dan bahkan terpaksa melakukan tindakan kekerasan seperti menampar peserta
didik, memukul, dan lain sebagainya.namun yang terjadi siswa yang ditampar
atau dipukul tadi merasa tidak terima danlangsung melaporkan kejadian
tersebut kepada orang tuannya mendengar hal tersebut orang tua peserta didik
tidak terima dengan perlakuan guru terhadap anaknya sehingga terjadi
perselisihan antara orang tua peserta didik dan guru di sekolah. Tak hanya itu

saja banyak sekali peserta didik yang melanggar peraturan/tata tertip di SMP



Negeri 4 Narmada, di antaranya: siswa yang bolos sekolah baik itu pada jam
pelajaran berlangsung maupun di luar jam pelajaran, peserta didik yang
merokok baik itu di dalam kelas maupun dilingkungan sekolah, peserta didik
yang berkelahi baik itu di dalam kelas maupun dilingkungan sekolah, peserta
didik yang tidak memakai seragam sekolah, peserta didik yang merusak
fasilitas sekolah berupa, memecahkan kaca jendela dan merusak pintu kelas,
menggambar pornografi pada saat jam pelajaran berlangsung, menagih uang

secara paksa pada teman perempuanan lain sebagainnya.

Berkenaan dengg Ogpena yang telah di jabarkan

' &rmﬁzﬂ‘m Aan fe

sa tartarik rgﬂntuk melakukan
j\@l “Dampa \QW ? F’E(,{lndu 7

\‘ ﬁ\*ﬁ‘%‘k‘\bl/é/-

Anak Nomor

Tahun 2014 terhadap Peserta Didik ?
2) Apa saja kendala Guru terhadap dampakUndang-Undang Perlindungan

Anak Nomor 35 tahun 2014 dalamproses Pendidikan di Sekolah ?



1.3 Tujuan Penelitian
Maka tujuan penelitian ini adalah
1) Untuk mengetahui dampakUndang-Undang Perlindungan Anak Nomor 35
Tahun 2014 terhadap Peserta Didik.
2) Untuk mengetahui kendala guru terhadap dampakUndang-Undang
Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 2014 dalam proses Pendidikan di

Sekolah.

i informasi dan

eli dihara
a}n p\\.. h.,/}'

sumbangan b mlﬂlan baglﬁtg@‘J Wll
= $ *

%ﬁ@ g P
7 \"\\\
adapProses PendldlLan dl#

o,o’ y 4 S

-

Penelitian i 'raﬁ@RRﬂﬁT gunakapf’sebagai informasi bagi

terutama yang

Anak Nomor 35

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia berkaiatan
dengan Dampak Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 2014

terhadap Proses Pendidikan di Sekolah.



1.5 Penelitian Yang Relevan
Pada bagian ini hasil penelitian yang relevan dengan judul yang
diangkat, diantaranya:

1. M. Ansyarudin, dengan judul “Kebijakan Pemerintah Kota Mataram
dalam Melindungi Hak Anak Jalanan Sesuai Dengan Undang-undang
Nomor 35 Tahun 2014 Tahun Ajaran 2016/2017”.

2. M. Faizul Amirudin, dengan judul “Korelasi Undang-undang

Perlindungan Anak Nomor 35 Jghun 2014 dengan Ketegasan Guru dan

Efektifitas Pendidikayf 2 ISWa (P Ma’arif NU Tugumulyo

a\\\):a‘w'.’/g/tm %bag eneliti belum ada

yang menelit ntﬁ Dampa@tﬁ%ﬁw ngdr] Anak Nomor 35

///"m \"\\\

Narmada). Uni@ik itu peneliti aka
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1Tinjauan Undang-undang Perlindungan Anak
2.1.1 Undang-undang Perlindungan Anak
Undang-undang adalah suatu peraturan hukum yang disusun dan
ditetapkan oleh negara berlaku bagi masyarakat hukum yang bersangkutan

(Syarifin,2008:107).Anak merupakan amanah sekaligus karunia Tuhan Yang

Maha Esa yang lahir dalah bagian yang tidak
terpisahkan dari dan keberlangsungan
sebuah bangs 2) undang-undang
nomor 35 d Pelum berusia 18
(delapan bglg ter% 7 ){ an plam  kandungan.
Perlindungan \§Mk adalah sega /Hﬂ “\ ? dan melindungi

anak dan hakkNa berkembang, dan

Perlindungan anak merupakan perwujudan adanya keadilan dalam
suatu masyarakat, dengan demikian perlindungan anak diusahakan dalam
berbagai bidang kehidupan berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat.
Kegiatan perlindungan anak membawa akibat hukum, baik dalam kaitannya
dalam hukum tertulis maupun hukum tidak tertulis. Hukum merupakan

jaminan bagi kegiatan perlindungan anak.



Anak juga berhak untuk memperoleh perlindungan dari
penyalahgunaan kegiatan politik, sengketa bersenjata, kerusuhan sosial, serta
peristiwa yang mengandung unsur kekerasan, dan perang (pasal 15). Undang-
undang nomor 35 tahun 2014 menambahkan satu faktor, yaitu kejahatan
sosial. Perlindungan khusus juga diberikan kepada anak yang berbeda dalam
situasi darurat; anak yang berhadapan dengan hukum; anak dari kelompok
minoritas dan terisolasi; anak tereksploitasi ekonomi dan seksual; anak yang

diperdangkan; anak korban penyalgggunaan napza; anak korban penculikan;

penjualan dan perd gsan; anak penyandang cacat;
HAMM 4
serta anak korbap/e akkglkk\a\ah dan pen
&?‘
Pe d@tas dapat ka %w‘?,\und
W \\‘ 4\*%3"“’

N \
aturan-atura anEdlbuat n
5'\\
llllll‘y)
Setlap orafG \1@ peraty

telah dlbuat x
gl%y.;ruh%rga ‘iggﬁ\ta .
p

_ ERPUST

ndang adalah

ersifat mengikat

dan mema fin  perundangan-

epakati J persama, undang-

terkecuali baik itu

iD=mgpyarakat biasa semuanya
diberlakukan sama di mata hukum. Undang-undang ini menegaskan bahwa
pertanggung jawaban orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah, dan
negara merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara terus
menerus demi terlindunganya hak-hak anak.Rangkaian kegiatan tersebut
harus berkelanjutan dan terarah guna menjamin pertumbuhan dan
perkembangan anak, baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial. Tindakan ini

dimaksudkan untuk mewujudkan kehidupan terbaik bagi anak yang
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diharapkan sebagai penerus bangsa yang potensial, tangguh, memiliki
nasionalisme yang dijiwai oleh ahklak mulia dan nilai pancasila, serta

berkemauan keras menjaga kesatuan dan persatuan bangsa dan negara.
2.1.2 Proses Pendidikan di Sekolah

Proses adalah tindakan yang terjadi atau dilakukan secara
berkesinambungan setiap kali ada kemajuan suatu hal, peistiwa, atau tahap

perkembangan. (Moleong, 2018:265).Pendidikan adalah usaha sadar untuk

P
p‘é/-i
l?v-%

D

Ao _,v\\\

SR pendidik terha%ld"“)ewem

Nasional dalam Pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara.
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Pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa proses merupakan
tindakan yang telah terjadi yang dilakukan secara terus menerus dalam suatu
hal tertentu. Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk memenusiakan
manusia dalam mengembangakan dirinya sebagai pribadi yang berahlak
mulia dimana pendidikan mengajarkan dari tidak tahu menjadi tahu dan dari
tahu menjadi lebih tahu sehingga peserta didik mampu berperan aktif dan
positif dalam kehidupannya untuk mempersiapkan kehidupan di masa yang

akan datang, sehinggaperan pendidygan sangat penting untuk kemajuan anak

Nuda penerus Pagysa dan negara.

Proses /g §\ amat luas dapat

bangsa kita sebagai genejé

didefinisik dirinya sendiri
> \.“
dan hubungfi dl@ya dengaﬁf q yang ada dalam
o
% ‘-_u_

2015: 40).

Pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa proses pendidikan
merupakan perubahan-perubahan yang membantu seseorang untuk
menginterprestasi pengalaman dan memungkinkan peningkatan tehnik-tehnik
bertingkahlaku yang efektif untuk mempersiapkan tujuan pendidikan dalam

menghadapi kehidupan sekarang dan kehidupan dimasa yang akan datang.
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Sekolah merupakan lembaga tempat latihan elite intelektual yang
mengetahui kebenaran dan suatu waktu akan meneruskannya kepada generasi
pelajar yang baru. Sekolah adalah lembaga yang berperan mempersiapkan
peserta didik atau orang muda untuk terjun kedalam kehidupan. (Wahyudin,
2011: 75).Sekolah secara generik dipahami sebagai tempat terjadinya proses
pembelajaran antara siswa sebagai subjek belajar dan guru sebagai
pembelajar dengan menggunakan sumber-sumber pendidikan yang tersedia.

(Djamal, 2017:201).

Pendapat di a )ahwa Sekolah merupakan

SRRy

engaja dici

2.2 Undang-Und dap pgQfes Pendidikan di

Sekolah

Pasal 1 :

(1) Anak adalah seorang yang belumberusia 18 (delapanbelas) tahun,
termasukanak yang masihdalamkandungan.

(2) Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak dan hak-haknya agar dapathidup, tumbuh, berkembang,
dan Dberpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusian, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan

diskriminasi.
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Penjelasan pasal 1

Undang-undang ini menegaskan bahwa pertanggung jawaban
orang tua, keluarga, mastarakat, pemerintah, dan negara merupakan rangkaian
kegiatan yang dilaksanakan secara terus menerus demi terlindunganya hak-
hak anak.Rangkaian kegiatan tersebut harus berkelanjutan dan terarah guna
menjamin pertimbuhan dan perkembangan anak, baik fisik, mental, spiritual,
maupun sosial. Tindakan ini dimaksudkan untuk mewujudkan kehidupan

terbaik bagi anak yang diharapkarggebagai penerus bangsa yang potensial,

tangguh, memiliki nasig . leh ahklak mulia dan nilai
H

Negara§{esatuan Republik Ind % jaminj Besejatraan tiap-tiap

; maQQ;perliﬁngan te p
\ __ PERpySTM

hak asasi manusia idak terpisahkan dari

warga negaranya fnak yang merupakan
keberlangsungan hidup manusia dan keberlangsungan sebuah bangsa dan
negara. Agar kelak mampu bertanggung jawab dalam keberlangsungan
bangsa dan negara, setiap anak perlu mendapatkan kesempatan yang seluas-
luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental,
maupun sosial. Untuk itu, perlu dilakukan upaya perlindungan untuk anak
mewujudkan kesejatraan untuk anak dengan memberi jaminan terhadap

pemenuhan hak-haknya tampa perlakuan diskriminatif.
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Peneliti menyimpulkan, perlindungan ini ada hubungannya dengan

beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian, yaitu:

a. Pengayoman, yang dilindungi dapat merasa aman dalam perlindungan
tersebut. Kepentingan dan hak asasinya terjamin dan tidak dirugikan
bahkan diusahakan, dikembangkan sehingga dapat mencapai
pertumbuhan fisik mental dan sosial secara maksimal.

b. Usaha bersama

1. Kegiatan perlindungap ##e

am’w aRd dilindungi dan melindungi.

2. Pada p ini harus a aling pengertian
Q
ant&&nerekg-sebagai pi@&d FPmencapai hasil

badan organisasi swasta maupun pemerintahan.

c. Kepentingan bersama, perlindungan anak merupakan suatuusaha
dibidang pertahanan nasional sebab melindungi yang dilindungi diri
sendiri yang melindungi dikemudian hari dalam arti luas dan dengan
melindungi seorang anak tadi, berarti juga dihindarkan dari kesulitan

yang mungkin akan menimpa atau mengancam yang melindungi
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(orangtua, pemerintah) dibandingkan dengan apabila anak tidak
dilindungi kepentingannya.

d. Lingkup perlindungan, perindungan yang pokok vyaitu meliputi
pemenuhan kebutuhan pokok (sandang, papan, pangan, pendidikan dan
kesehatan).

e. Unsur-unsur yang edukatif, pemberian perlindungan harus bersifat
edukatif dan membangun dalam arti perlindungan harus diarahkan

kepada kemampuan untuk gmengembangkan dirisehingga dapat

\Otua dan pemerintah,

p@ara keseluruhan.

maka koor§@si dag:’nekerj dalam rangka

asar\g,
\\\»
mecegah kefidak %mbanga.ngf

éﬁdﬁng @ng perlig®igag’afiak seolah membawa
ERPUSTP
¥ elidikan .F-‘"

bagi siswa atau keluarga siswa yang merasa jadi korban. Dalam menempuh

pberikan kesan imunitas

pendidikan tidak semua siswa yang berperilaku baik, ada juga siswa yang
nakal. Dalam mendidik tugas seorang guru adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini walau jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Anak adalah putra kehidupan

masa depan bangsa dan negara. Oleh karena itu anak memerlukan pembinaan,
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bimbingan khusus agar dapat berkembang fisik, mental, dan spiritualnya

secara maksimal.

Namun pada kenyataan sekarang apa yang terjadi terhadap guru.
Adapun yang menjadi dasar orang tua peserta didikberselisin dengan guru
yaitu undang-undang perlindungan anak. Ada beberapa kasus yang terjadi di
antaranya kasus ketidak disiplinan peserta didik yang berujung pada
kekerasan peserta didik yang dilakukan oleh guru karna bertujuan untuk
mendisiplinkan peserta didik dalam kasus ini ketika bel masuk peserta didik

masih bermain di luar kelas bahkanada juga peserta didik yang bersembunyi

dan tidak mau masuk kedgjerrEs armsRada akhirnya bisa mengganggu
siswa di kelas lain yang edanq_\llghm, ancing emosi para guru
yang ada di sek#la kagﬁ(elakuan S|swa/ tigA\ ingin untuk disiplin

el@a masing-ma @f geZguru\Qu tidak mau harus
ghu@'m dan b&&‘tﬂ@@% )a K fflakan kekerasan

seperti mengmparSpeserta

masuk kedalay

menegur,

.\

terjadi pese |d-iR yang dita# /’
{/

\‘ SPUku i Meragaftedak terima dan
Xepa’ ang tug

tersebut orang a murid tidak tegg gan perl

anaknya sehingg®
" FERPYSTM

§
TR\
apqrkan kejadian t se t ya mendengar hal
guan guru terhadap

peserta didik dan guru

di sekolah.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Emzir (2011:147), mengatakan bahwa metode deskriptif
kualitatif mencakup masalah deskripsi murni tentang program dan/atau

pengalaman orang dilingkungan penelitian.

yang terjadi perti apa pandangan

paritisipan ya apa peristiwa atau

aktivitas ya Htal zuk, 2003: 7-8)
Pt i, |

deskripsi i K hkapi gambaran
;;'—‘zf\\\ )

menyeluruh rjagi Sala u peristiwa yang

elitian denggn metode deskriptif

| sejalan dengaw
9 >

N¥._ Pt

bentuk angka-angka.

(Djamal, 2017:17).

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif merupakan pendekatan yang dinyatakan dalam bentuk kata
melalui fenomena atau peristiwa yang terjadi di sekolah SMP Negeri 4
Narmada menggambarkan data yang di peroleh melalui wawancara
mendalam terhadap dampak undang-undang perlindungan anak nomor 35

tahun 2014 terhadap proses pendidikan di sekolah dengan mengajukan
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pertanyaan tentang pendapat, alasan, dan tehnik membeberkan undnang-
undang perlindungan anak, sehingga data yang diperoleh peneliti lebih kaya
dan luas.
3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah Lombok Barat yaitu di
SMP Negeri 4 Narmada yang berada di daerah Lombok Barat NTB.
3.3Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sgs

o/

l( " g
a ahgsurposwe\

s

eorang atau sesuatu yang mengenainya

Ngalim,2014 69 8ubyek dalam penelitian ini
AMM \\

&‘?\)X\ Narmzﬂpf ik digunakan dalam
5‘@ Il 'S
o @?

e &8

pertimbanga tertmtu Pert@?g ntua rasal

V& "\\\

yang dianggapJaling tahu tentang a ya@ harapi§

senga
4000 Iteﬂfmﬁ-&

ingindiperoleh ket

adalah siswa

penelitian i/ pling. Purposive

sampling gp Iahg’teknlk

3

data dengan

orang tersebut
atau mungkin dia

sebagai pengugs memugghkan /geneliti  menjelajahi

NS

Sedangkan tehnik Snowball Sampling merupakan salah satu bentuk

obyek/situasi sosial

judgment Sampling. Cara pengambilan sampel dengan tehnik ini dilakukan
secara berantali, tahnik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil,

kemudian membesar. (Satori & Komariah, 2017: 47).

Pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa purposive sampling
merupakan tehnik yang digunakan sesuai dengan selera peneliti untuk

mendapatkan data yang sesuai dengan ke inginan yang diteliti dalam
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melakukan penelitian dan memilih informan seperti kepala sekolah dan guru
yang dianggap mengetahui tentang dampak undang-undang perlindungan
anak nomor 35 tahun 2014 terhadap proses pendidikan di sekolah. Sedangkan
Snowball Samplingmerupakan tehnik yang memelih satu atau dua orang
informan mulai dari kepala sekolah, guru, tata usaha dan siswa, tetapi karena
dengan orang pertama ini data dirasa belum lengkap, maka peneliti akan
mencari informan lain yang di anggap lebih mengetahui dan bisa melengkapi
data tersebut. Tehnik Snowball Samgling ini di ibaratkan seperti segumpalan

| walan bola salju yang besar

atkan IebAI‘QIQQ& s

¢
\\\‘.«h..,,//"v-

Tehn perﬂﬂmpulan&&. &k yaRd paling strategis

5 BJh mendapatkan

kecil bola salju y

sehingga informggfyya

(Satori & Komariah, 2017: 105) menyatakan bahwa, observasi adalah
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi. (Syaodih N, 2017: 105) Mengatakan bahwa, observasi
(observation) atau pengamatan merupakan suatu tehnik atau cara

menggumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan tehadap kegiatan

yang sedang berlangsung.
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Menurut Djamal, (2017: 67). Setidaknya ada tiga hal yang menjadi
objek pengamatan yaitu: (1), place (tempat), (2) actor (pelaku), dan (3)
activities (kegiatan). Ketiga objek tersebut dinamakan social situation (situasi
social).

Pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa terdapat satu kesamaan
pemahaman bahwa observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang
diteliti secara langsung yaitu keadaan sekolah, keadaan guru, dan keadaan

siswa untuk memperoleh data

penggumpulan data an pengamata
HAMNMA4
telinga secara . ng(.oahva melalui M
rjléskelapang |tW|%S R
KX\“ 'l[///
an ﬂﬂuruh pa % t&/a%ya

adalah melihgt da@engamat%e}}graﬁ?&é #n &enchjht, menganalisis,

AN
dan menyimpulen tidak menggunakan i en yanpftelah baku karena

fokus penelitian g€ umje@g. l N\A
P\

' PERpPYST
Wawancara adalah suatu tehnik pengumpulan data untuk mendapatkan

poelitian dengan menggunakan tehnik

ang mengunakan mata atau

dng terstandar.Secara

langsung adg Negeri 4 Narmada

yang merlibg dimaksud disini

3.4.2 Metode Wawancxp

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau
Tanya jawab. (Satori & Komariah, 2017: 130). Wawancara terstruktur adalah
wawancara Yyang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang akan di ajukan. (Moleong, 2017: 190).

Wawancara tidak struktur adalah wawancara yang tidak menggunakan
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pedoman wawancara yang tertulis secara sistematis dan lengkap. (Djamal,
2017: 80).

Pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa wawancara merupakan
dialog secara langsung antara peneliti dan informan untuk saling tukar
infomasi terkait dampak undang-undang perlindungan anak nomor 35 tahun
2014 terhadap proses pendidikan di sekolah. Peneliti akan menggunakan
wawancara terstrukur dan tidak terstruktur, wawacara terstruktur merupakan

wawancara yang menggunakan pegaman wawancara yang akan ditanyakan

pada informan yait iketahui pasti oleh peneliti,
misalnya data 4 ,.ol&gaan sekAaP/J# BN\ guru dan keadaan
v.

siswa. Wawaneéya

\\\i‘ 'bl//

3 ya#rupa PORK r@g‘%ﬁ akan di tanyakan.
Dalam wawa = E&%)&\ebaﬂ hfgkan pertanyaan
//’"u!g"\\\

ghpan dampak undang-und i gbin anak nomor 35

'nforlaan dlm)mfor
itz €§Rmusﬁaa

pertanyaan yang bersifat umum sampai pada hal-hal yang bersifat khusus atau

pergunakan

tlda}c terstruktur jika M @ Qxan maka yang di
4
“a

yang terkait d

tahun 2014 kepad man

menjadi subjek peRg engajukan pertanyaan-
yang lebih rinci dan mendalam sehingga informasi yang di dapatkan peneliti
lebih kaya dan luas terkait dampak undang-undang perlindungan anak nomor
35 tahun 2014 terhadap proses pendidikan di sekolah.
3.4.3 Metode Dokumentasi
Menurut Moleong, (2017: 216) memberikan definisi tentang dokumen

dan record sebagai berikut, “dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film,
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lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang
peneliti”, sedangkan record adalah “setiap pernyataan tertulis yang disusun
oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau
menyajikan akunting.

Sejalan dengan Satori & Komariah, (2017: 184) mengelompokan
antara record dan dokumen, yang termasuk record adalah “manifest
penerbangan, cacatan akuntan, surat nikah, akta kelahiran, sertifikat kematian,

cacatan militer, cacatan bisnis, buktig

direktori, dan sebagain Dan yang terw@suk dokumen adalah “surat,

memoir, ototobiog |a{.o\h\¥1al buku't%@ @at, makalah (position

paper), pid k oran e Mn@s
\\\A .,///

erlﬂéh foto

SO
dimanfaatkar 8 nt@penehhar@"@ﬁﬁ’;@ suﬁh t
»

i @%@im bi4

uk suatu kepentin
>
A

Dokumen bisa berbentuk tulisan,

mbangan, bukti setoran pajak, barbagai

Rflet, propaganda,

publikasi p eduanya dapat

Fimpan lama dan

di ambil lagi dikatakan sebagai

dokumen.

7
A
Pendapat diaty$ dapat (ﬁﬁﬂﬂu&'ﬁ

doKumen adalah merupakan

cacatan peristiwa yang sudah berlalu.
gambar, profil sekolah, dan hasil bimbingan konseling (BK). Dapat diketahui
bahwa tehnik dokumentasi adalah suatu tehnik penelitian yang ditujukan
kepada penguraian dan penjelasan terhadap apa yang telah berlangsung
melalui sumber-sumber dokumen dalam menggali suatu data. Dengan

digunakanya metode ini, peneltiti memperoleh gambar hasil potret terkait

dampak undang-undnang perlindungan anak nomor 35 tahun 2014 terhadap
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proses pendidikan di sekolah. Media ini akan membantu dalam memperoleh
data yang akurat, tentang begaimana dampak undang-undang perlindungan
anak nomor 35 tahun 2014 terhadap proses pendidikan di sekolah.

Manfaat metode ini, peneliti bisa memperoleh hasil dokumentasi
dengan memperkuat apa yang telah di wawancara dan di amati serta data yang
diperoleh dan disertai wujud nyata penelitian.

3.5 Jenis dan Sumber Data

3.5.1 Jenis Data

Data kualitatif agé g dinyatakan dalam bentuk
N g dig) \.‘\

enelitian ini berupa

data kualitatji#4 ata y asi keadaan siswa
a\\\\i‘ 'll
keadaan gur an sekol?%“pj r d umeéd lainya yang ada

; ————
__——_ = $

=
di SMP Nedgi W@ azgetgert
///":u"\\\
dan dokumentgp| berupa foto keadaah lin sekol3

SMP&legerl ylarmada ya,@l tento
undnag perlindungal Jana ndbrﬁRBBl&'ﬁBx\gg

Jyaan-pertanyaan,

keadaan guru, dan

keadaan siswa § g Dampak undang-

adap proses pendidikan

disekolah.
3.5.2 Sumber Data
Adapun sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber data sekundar.Menurut Satori & Komariah
(2017: 103) dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan dengan
menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder.Sumber data

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti,
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Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah wawancara langsung
yang dilakukan penliti pada informan dengan cara merekam menggunakan
Hand Phone (HP). Data primer ini didapatkan langsung dari hasil wawancara
dengan informan.Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari pencatatan
dokumen yang ada di SMP Negeri 4 Narmada maupun informasi yang

berhubungan dengan penelitian.

3.6 Instrumen Penelitian

aipilih dan digunakan

Intrumeg’pe el}toﬁ\agélah alat ya §

oleh penelj ala@~ pengumpula ﬁw ANjersebut menjadi
K\\\i‘ ,ll///

sistematis ¢fa mﬂah (Arlk

5'\\
anjl atas %@ﬂmm ipyumen  penelitian

i\
adalah alat b@itu yang digunakan 'oleh engumpulkan data

yang dibutuh ga dilapangan untuk

an?})ermasylﬁlelltgn yang

Disamping penelitian Iini menggunakan instrumen utama juga

kemudian diolah

menggunakan alat bantu seperti kamera, record, dan pedoman wawancara
berdasarkan hasil konsultasi dengan pembimbing yang peneliti ajukan
kepada informan berhubungan dengan penelitian itu sendiri.
3.7Teknik Analisis Data
Moleong, (2017: 248) mengemukakakan bahwa analisis data kualitatif

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
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mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis kualitatif pada
dasarnya mempergunakan pemikiran logis, analisis dengan logika, dengan
induksi, deduksi, analogi, dan komparasi.(Satori & Komariah,2017: 201).
Adapun tehnik analisa data yang akan digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah teknik reduksi data, teknik penyajian data, dan teknik

verifikasi atau penarikan kesimpulag

3.7.1 Reduksi Data

Merupaksg

HWAMM4
atL%)Mk anaI|S|s nays n, menggolongkan,

mengarahkag en@ang yan& fw
.,///

dengan carajg de ian rupa

g:Dlreduk5| (%ﬁﬁhal‘f“ alagatagan diperoleh melalui

la,q(v\\\\
keadaan siswa eada% u, keal

qen I?l}]ya yarva di SMP &gerl 4/ armada, wawancara
erfb ﬁﬁﬂuﬂﬁ“ﬁg{ me

dan keadaan siswa di SMP Negeri 4

Oganisasikan data

A dapat ditarik dan

direvisikan.

observasi berypg an sekolah, profil

sekolah, dan do

berupa anget pertary/pan asi berupa foto keadaan
lingkungan sekolah, keadaan guru,
Narmada,yakni tentang Dampak undang-undnag perlindungan anak nomor 35

tahun 2014 terhadap proses pendidikan disekolah

3.7.2 Penyajian Data

Alur kedua dari analisis adalah penyajian data, penyajian data adalah
sekumpulan informasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakanyang disajikan disini adalah data yang
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diperoleh melaluiobservasi berupa keadaan siswa, keadaan guru, keadaan
sekolah, profil sekolah, dan dokumen lainya yang ada di SMP Negeri 4
Narmada, wawancara berupa anget pertanyaan-pertanyaan, dan dokumentasi
berupa foto keadaan lingkungan sekolah, keadaan guru, dan keadaan siswa di
SMP Negeri 4 Narmada,yakni tentang Dampak undang-undnag perlindungan
anak nomor 35 tahun 2014 terhadap proses pendidikan disekolah.

3.7.3 Menarik Kesimpulan

Kegiatan analisis yangm ketiga adalah menarik kesimpulan,

dilakukan setelah redukg#gen penyajian daaNenarikan kesimpulan adalah

_ HAMM,

membuat keS| avygl\&&ﬁg dlkemuk dersifat sementara, dan

akan berubah/p @ ditemukan ' )@ kdeNyang mendukung
u\\\\‘“ ll///

pada tahap ng pulan datd ;\1 a biI esimpulan yang

Dengan demikian ¥dsim ulfrf&mjﬁ elitja alitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin
juga tidak, karana seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah peneliti berada dilapangan.

27



